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ABSTRACT
ABSTRAK
Diabetes Mellitus merupakan gangguan metabolik kronis pada sistem endokrin yang ditandai dengan peningkatan kadar glukosa
dalam darah (hiperglikemia) yang dapat menyebabkan kecacatan dan penurunan kualitas hidup. Salah satu strategi WHO untuk
menurunkan prevalensi penyakit diabetes mellitus adalah dengan menggunakan obat tradisional yaitu tanaman srikaya (Annnona
squamosa L.) yang digunakan oleh masyarakat sebagai obat traditional. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
pengaruh pemberian ekstrak etanol daun srikaya (Annona squamosa L.) terhadap penurunan kadar glukosa darah pada tikus putih
(Rattus Norvegicus) jantan strain Wistar yang telah diinduksi aloksan. Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimental
menggunakan rancangan pretest posttest control group design dengan mengelempokkan hewan secara rancangan acak sederhana.
Subjek penelitian adalah tikus yang berjumlah 30 ekor yang dibagi ke dalam 5 kelompok yaitu kelompok kontrol negatif, kontrol
positif (sitagliptin), ekstrak etanol daun srikaya dosis 0,35 mg/gBB, 0,7 mg/gBB, dan 1,4 mg/gBB. Subjek penelitian diberi
perlakuan selama 2 hari untuk induksi aloksan 120 mg/dL dan 7 hari untuk pemberian ekstrak, kemudian diperiksa kadar glukosa
darahnya setelah pemberian aloksan dan setelah pemberian ekstrak. Hasil analisa statistik dengan uji Anova satu arah dan Post Hoc
LSD menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok kontrol negatif dan kelompok perlakuan.
Kesimpulan penelitian ini adalah pemberian ekstrak etanol daun srikaya (0,35 mg/gBB, 0,7 mg/gBB, dan 1,4 mg/gBB, p-value
